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ABSTRACT 

The a i m  of this experiment were to evaluate the eflect of rock phosphate application and combination phosphate- 
solubilizing bacteria and farm yard manure on soil available P and growth of soybean on UItisol $-om Kentiong 
village, Banten province. Factorial experiment design with two factors was used in randomized complete block design 
with three replications. %first factor was rock phosphate i.e. : 0, 30, 60, and 90 kg P/ha, and the second factor was 
combination of phosphate solubilizing bacteria (PSB) and farm yard martwe (FYM) i.e. : without PSB and FYM 
(control), PSB (Pseudomonas jluorescens), FYM 10 t/ha, and PSB+FYM Results indicated that significant positive 
eflect of rock phosphate and combination of PSB and FYM application occurred on soil available P, number and dry 
weight of n&, dry wight of rod and shoot. Rock phosphate application with rates of 30, 60, 90 kg P/ha increased 
soil available P 247%, 356% and 592% respectively compared to without P. Phosphate-solubilizing bacteria, farm 
yard marwe and PSB+FYM increased 27%, 330% dun 48% respectively compared to confrol. Phosphate-solubilizing 
bacteria and f m  yard manure combination with phosphate rock 30 kg P/ha dosage increased dry weight of soybean 
shoot 29% compared to control. 
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PENDAHULUAN 

Lahan kering di Indonesia yang didominasi tanah- 
tanah masam yang telah mengalami pelapukan lanjut 
seperti Ultisol clan Oxisol mempunyai areal yang cukup 
luas dan mempunyai potensi untuk pengembangan 
kedelai. Menurut Puslittanak (1992) sebaran Ultisol 
mencapai 42.3 juta ha atau 22.1% dari luas seluruh 
daratan di Indonesia yang tersebar di Pulau Jawa, 
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya. 

Fosfor merupakan unsur bara makro essensial 
untuk pertumbuhan tanaman kedua setelah N dan 
merupakan faktor pembatas dalam produksi tanaman. 
Defisiensi P diketal~ui secara luas terjadi di Asia dan 
merupakan faktor utama pembatas produksi pada tanah- 
tanah lahan kering yang telah mengalami pelapukan 
lanjut seperti Ultisol di herah tropik dan sub tropik. 
Kandungan P total tanah yang rendah di daerah tropik 
clan subtropik berhubungan dengan balm induk tanah 
dan telah lanjutnya pelapukan tanah. Selain itu kapasitas 
fiksasi P yang tinggi pada tanah menyebabkan P 

tersedia tanah menjadi rendah (Sanyal .et al., 1993; 
Ruaysoongnern dan Kd-kas ikorn ,  1996). 

UnNk meningkatkan produksi tanaman pangan 
pada tanah-tanah masam seperti Ultisol diperlukan 
penambahan P anorganik seperti fosfat alam dan bahan 
organik, baik pupuk kandang maupun sisa-sisa 
tanaman. Pupuk fosfat seperti fosfat alam bukan hanya 
merupakan sumber P, tapi juga Ca, disamping itu 
mengandung sejumlah hara esensial seperti Mg, S, Fe, 
Cu dan Zn @ev, 1996). Pupuk fosfat alam yang 
digunakan secara langsung umumnya mempunyai 
kelarutan yang rendah dibandingkan dengan pupuk 
kimia, sehingga diperlukan suatu usaha yang dapat 
menin&- kelarutannya seperti penggunaan 
mikroorganisrne dan bahan organik. 

Beberapa m h r g a n i s m e  seperti bakteri, fungi 
dan streptomycetes diketahui mempunyai kemampuan 
melarutkan P dari pupuk fosfat alam maupun P yang 
terikat di dalam tanah (Subba Rao, 1982a). Bahan 
organik selain dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia 
tanah, juga dapat meningkatkan jumlah dan aktivitas 
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